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Permasalahan Taqiyah

Penghalang pertama bagi terwujudnya solidaritas yang benar lagi tulus antara kita dan mereka
ialah apa yang mereka sebut dengan At Taqgiyah.[1] Tagiyah adalah suatu keyakinan dalam agama
yang membolehkan bagi mereka untuk berpenampilan di hadapan kita dengan penampilan yang
menyelisihi hati nurani mereka. Dengan demikian orang yang lugu dari kalangan kita (Ahlusunnah)
akan tertipu dengan penampilan mereka yang mengesankan ingin mengadakan solidaritas dan
pendekatan, padahal sebenarnya mereka tidaklah menginginkan, juga tidak rela, dan tidak akan
menerapkan hal itu, kecuali bila hal itu hanya dilakukan oleh satu pihak saja (yaitu pihak
Ahlusunnah), sedangkan pihak lain tetap berada dalam kenyelenehannya tidak bergeser sedikit
pun walau hanya satu rambut (yaitu Syiah). Walaupun para pelaku peran “Taqgiyah” dari mereka
berhasil meyakinkan kita bahwa mereka telah maju beberapa langkah mendekat dengan kita,
maka sesungguhnya masyarakat Syi'ah seluruhnya; pemuka mereka dan masyarakat awamnya
akan tetap terpisah dari para pemeran sandiwara ini, dan tidak akan pernah menerima apapun apa
yang dikatakan oleh para perwakilan yang telah memerankan peranan mereka.

Di antaranya hadits yang mereka yakini bahwa Imam kelima mereka, yaitu Muhammad Al Bagqir
meriwayatkan suatu hadits yang di antara bunyinya: “At Taqgiyah ialah kebiasaanku dan kebiasaan
bapak-bapakku, dan tidak beriman orang yang tidak bertagiyah.” (Al Ushul Minal Kafi, bab: At
Taqgiyah jilid: 2 hal: 219).

Syaikh ahli hadits mereka Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Babuyah Al Kummi telah
menyebutkan dalam sebuah risalahnya yang berjudul Al I'tigadaat: “Bertaqgiyah wajib hukumnya,
barang siapa yang meninggalkannya, maka ia bagaikan orang yang meninggalkan shalat.”

la juga berkata: “Bertagiyah wajib hukumnya, dan tidak boleh dihapuskan hingga datang sang
penegak keadilan (imam mahdi -pent), dan barang siapa yang meninggalkannya sebelum ia
datang, maka ia telah keluar dari agama Allah Ta'ala, dan dari agama Al Imamiyah, serta
menentang Allah, Rasul-Nya dan para Imam.” (Baca risalah Al I'tigadaat, pasal At Taqgiyah, terbitan
Iran tahun: 1374 H).

[1] At Tagiyah ialah seseorang menampakkan sikap yang tidak sesuai dengan isi batinnya. Mereka
dalam hal ini berdalilkan dengan beberapa hadits, di antaranya hadits yang mereka sebut-sebut
dari Ali bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu yang pada hadits ini -menurut anggapan mereka- beliau
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berkata: “At Tagiyah termasuk amalan seorang mukmin yang paling utama, dengannya ia menjaga
diri dan saudaranya dari tindakan orang-orang jahat.” (Baca: Tafsir Al Askari, hal: 162 Pustaka
Ja’fary, India).
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